
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

       Strategi pengembangan Objek Wisata Kapalo Banda Taram di Kabupaten 

Lima Puluh Kota dilakukan melalui upaya terencana dan terarah yang mengacu 

pada prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan, dengan memperhatikan tiga 

dimensi utama, yaitu dimensi lingkungan, dimensi sosial, dan dimensi ekonomi.  

       Pada dimensi lingkungan, strategi pengelola difokuskan pada upaya menjaga 

keasrian alam dengan menerapkan aturan ketat terhadap perilaku wisatawan, 

memfasilitasi sarana kebersihan, serta melibatkan masyarakat dalam menjaga 

kawasan secara berkelanjutan. Pada dimensi sosial, strategi difokuskan pada 

peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan objek wisata, baik sebagai 

pengelola, penyedia jasa, maupun mitra usaha, sehingga tercipta rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama. Sedangkan pada dimensi ekonomi, strategi diarahkan 

untuk membuka peluang usaha dan lapangan kerja baru yang berkeadilan, sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui tata kelola wisata yang transparan, 

profesional, dan berbasis masyarakat. 

       Berdasarkan hasil analisis peneliti dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembangunan pariwisata berkelanjutan di Kapalo Banda Taram telah berjalan 

dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Namun, 

keberlanjutan manfaat tersebut memerlukan perhatian, perawatan, dan penyesuaian 



 

 

strategi secara berkala seiring meningkatnya jumlah kunjungan dan dinamika 

perkembangan kawasan wisata. Pemerintah, pengelola, dan masyarakat diharapkan 

terus bersinergi agar pengembangan pariwisata Kapalo Banda Taram tidak hanya 

memberi manfaat ekonomi, tetapi juga mampu menjaga kelestarian lingkungan dan 

nilai sosial budaya untuk generasi mendatang. 

6.2 Saran 

1. Dalam pengembangan dan pembangunan Objek Wisata Kapalo Banda 

Taram diperlukan beberapa kolaborasi agar dana pembangunan yang 

dilakukan tidak hanya bersumber dari pemerintah dan pendapatan objek 

wisata itu sendiri. Dengan begitu, akan mempercepat sebuah pembangunan 

dan lebih bermanfaat bagi pengelola dan pemerintah sendiri.  

2. Dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang ahli di bidang 

kepariwisataan, Pemerintah Nagari maupun Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Lima Puluh Kota harus sering memberikan pelatihan 

dengan materi dan konteks yang dibutuhkan oleh pengelola bahkan 

masyarakat sehingga terciptanya sumber daya manusia yang mumpuni dan 

dapat mengelola dan merawat Objek Wisata Kapalo Banda Taram dengan 

baik.  

3. Pemerintah Nagari dan seluruh pihak terkait harus dengan cepat dan tepat 

dalam melakukan peningkatan pada seluruh elemen di Kapalo Banda 

Taram, seperti inovasi, promosi, infrastruktur, dan Sumber Daya Manusia 

yang terus harus ditingkatkan agar pencanangan Kapalo Banda Taram 

menjadi Desa Wisata dapat terwujud. 
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